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ABSTRAK

Craava darong motor roket propellant padat ferguntung dari kefepatan campuran
hahan bakar, diameter care hule dan diameicr nosel. Uniuk mengerali pengaruh
variass wkuran nezzie threat terhudap gava doreng yang dihasilkan, maka perly
dttakuken pengufian motor roket propellant padat dengan variasi diameier noz=le
throat 8, 10, dan F2.5 mm, Pengambilan duia dilakilan dengan memposisikan
maoiar roket agar mengarah pada alat pengukir gava, Penckanan alai pensulur
Zava revjads seiefah propellant padat terbakar dan menghasitkan gas pembakaran
vang keluar melalui nosel, Berdasarkan hasil pengujivn dapat diketahii balwea
semakin kecil penggmaan diameter nozzle thioat, maka gaya dorong yang dicapai

akan semakin tinggi don luju PERUYNRGN Massd akan semakin besar

Kata Kunei: Core hole, nozzie sthroat, dan propellant.

PENDAHULUAN

T pengetahuan dan tcknolog roket telab
bumyak berkembang salah satunyn adalah roket
berbahan bakar padat yang telah digunakan
secara luas, contohnya pada segi pertabunan
scbuah negara (persenjataan muiliter) cdn elespe-
dist luar angkasa. Tuasnya penggunaan teknologi
rakel berbahan bakar padat discbabkun karena
ruket berbahan bakar padat memiliki desain lebih
sederhang dan harganya relatif lebih murah
dihanding roket berbahan bakar cair

Uayu dorong vang dihasilkan motor roket
propellant padat tergantung dari ketepatan
komposisi campuran hahan bakar, diwmeter core
hole dan ukuran diameter nossl. Bahan bakar
paclat yang digunakan adalah propeliant padat
th dalam ruang bakar motor roket. Propetiont
adaluh campuran antara bahan bakar dan

oksidator. Bahau bakar padat atau propellan:
padat pada penelitian mator rolket ini meng-
gunakan Potassium Nitrate (KNO,) dan gula
yang dicampur dengan takaran 63 g Potewsium
Nitratedan 35 ¢ gula / Sukrosa.

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah
untuk mengetahui perhandingan gava darong
motor rokel propeflunt padat KNO, dan gula
dengan variasi diameter nozzle throar,

TINJAUAN PUSTAKA

Samosir (2007) mencliti tentang evaluasi
unjuk kerja sistem propulsi motor rokat Bx —
150/ 1200 dengan menggunakan piranti lunak
produk Lapan. Dari hasil similasi dibandingkan
dengan hasil praktik yang di dapat besaran -
besaran evaluasi seperti gava dorong terhadap
pembakaran propelan padat HTPR (hichreyl
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padat antara lamn 63 g Porassium Nitrave, 35 g
gula dan air secukupnya.

{a) (b)

Gambar 2. (a). Potassium Nitrate (KNO,
putih), (b). Gula.
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Proscs pembuatan motor roket dimulai
dengan persiapan alat dan bahan. Alar yang
dipnmakan adalah gergaji tangan, gelas plastik,
penrraris, spidol, baut, lem pipa FVC. Bahan
yang digunakan sntira lan pipa PYC 1 Yamch,
cup, nosel, semen dan air.,
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Gambar 4. Diagram alir proses
pembuatan igrirer.

Alat yang digunakan untuk membuat
igniferadalah gunting, peagearis. sedotan, lem
hakar, korek api. Bahan vang dipumakan antara
lain kabel, Sicel Wool, Potassium Nitrate 65
g, dan gulahalus 35g.

Pengambilan data dilakukan dengan
mempaosisikan motar roket mengarah ke alat
pengukur mava selnpe terjach perekanan pada
alat pengukur gaya setelah propelan padamotor
roket terbakar dim mengeluarkan zas hasil

Gambar 3, Diagram alir proses pembalkaran melalui nosel.
pembuatan motor roket.
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CGambar 5, Diagram alir pengujian motor
roket propeilant padat.

HASTL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Spesifikasi motor roket
propellant padat.
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Gambar 6. Grafik hubungan antara wakm
dan gaya dorong,

Crans biru pada gambar 6 menunjukkan
hubungan antara waktu dan gava doreng yang
dihasilkan dan motor roket propelfan: padat
dengan diameter nozzie throat 8 mun. Dari hasil
pengujian motor rokel propeliar padal dengm
speesi fikasi seperti pada tabel 4. 1. dapat diketalmi
cava dorong miakstmal yang dicapai pada
penggunaan diameter nazzle throar § mm vaitu
scbesar 175,6 kgl Waktu vang dibutuhkan
mator roket pada penpgunaan diameter nozzée
throat § mm unluk mencapal gaya dorong
mutksimal adalah 0,92 detik dengan total Lama
pembakaran propelfant 2,28 detik lehih cepat
dibandingkan dengan waktu variasi diameter
nozzle threar 10 dan 12,5 mm. Waktu yang
dibutuhkan untuk mecncapa: gaya dorong
mksimal pada diameter nozzle thraad 8§ nim
lehih cepat dikarcnakan diamcier mozzle throar
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lebih kecil dari diameter core hole sehingea
tekanan pada nmng bakar meningkat. Penimg-
leatan tekcanan pada ruang bakar menaikkan laju
pembakaran propeflant karena tekanan dim gas
hasil pembakaran yang panas akan mem-
percepar proses pembakaran propellant yang
belum terbakar sehingga waktn vang dibutuhkan
untuk mencapai gaya dorong maksimal lebih
ecpal. Hasil pengujian motor roket propellant
padat KNO, dan gula deéngan penggunann
diameter nozzfe throat § mm menghasilkan pava
dorong terbesar dikarenakan proses pemhakar-
an yang terjadi pada ruang bakar berlangsung
cepat dan meningkatican laju alivan gas keloar
nosel. Dari hasil pengujian diketahui adanya
retakan dan celah pada diameter nuzzie throat
karena pengaruh gaya dorong yang dihasilkan
diammeter nozzle throar besar sehingga bahan dard
nosel tidak mampu menahan gaya dorong dar
gas hasil pembukuran propellant padat

Gambar 7. Kerusakan pada nosel § mm.

Hasil pengujian {gzround test) vang lelah
dilakukan menunjulkan hahwa easine motor
roket kurang dapat menahan tekanan dan panas
hasil pembakaran propelfant padat, hal im
terbukti easing motor rokel memuai /
melengkuny pada motor roket dengan variasi
nozzle throgr 8, 10, dan 12,5 mm.

Gambar 8. Kerusakan pada casing
malor roker.
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Gambar 9. Grafik penurnnan massa motor
roket propellant padat KNO, dan gula.

Gambar 9 menunjukkan hubungan
penurunun massa rerhadap varias: diameter
nozzle throat. Dari grafik di atas pada
penggunaan diameter mozzle throat § mm
menunjukan laju penurunan massa lebih besar
dibandingkan dengan penppunaan diameter
nozzle throat 10 dan 12.5 mm. Hal ini
dikarenakun semakin keeil penggunaan diameter
nozzle throaf dibandingkan dengan diameter
core hinfe, maka tekanan pada ruany bakar
semakin meningkat. Peningkatin tekanan pada
ruang bakar berakibat menaikkan laju
pembakaran propeflant karena kenatkan
tekanan ditarnbah dengan panasnya gas hasil
pembakaran akan mempercepat proses
pumnbakaran prapeflant. Hal ini meagakibatkan
waktu yang dibotubkan untuk menurunlcan massa
bahan bakar menjadi lebih cepat.

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian motor roket
propellant padat (KNO_dan gula) dengan
variasi diameter aozzie throat 8, 10, dan 12,5
mm dapal disimpulkan: |, Semakin kecil
penggunaan varasi diameler nozzle throgf,
maka gayd dorong yang dieapai akan semakin
finge. 2. Semakin kecil penggunaan diameter
rivzzie throat, maka laju penurunan massa akan
semakin besar
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